
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Hubungan antara halusinasi auditori verbal dan inner speech yang
terjadi pada pasien skizofrenia di RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo =
Association between auditory verbal hallucination and inner speech in
schizophrenic patient at RSUPN dr. Cipto Mangunkusumo
Agustien Bayu Ristanti, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20499623&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar Belakang: Halusinasi verbal auditori (HVA) adalah pengalaman mendengar suara tanpa stimulus

eksternal dan sering dikaitkan dengan skizofrenia. HVA diperkirakan terjadi sebagai akibat dari ucapan

internal yang disalahartikan sebagai bagian dari sumber eksternal karena gangguan pemantauan persepsi

verbal pada orang dengan skizofrenia (ODS). Penelitian sebelumnya telah menyatakan bahwa ada aktivitas

otot bicara ketika pasien skizofrenia berhalusinasi. Hingga saat ini, penelitian serupa belum pernah

dilakukan di Indonesia.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara halusinasi auditorik verbal dengan kejadian bicara internal yang

digambarkan oleh aktivitas elektromiografi otot perioral.

Metode: Penelitian ini menggunakan teknik potong lintang dan responden dengan HVA dipilih sebagai

sampel dengan menggunakan teknik consecutive sampling. Kriteria inklusi adalah pasien skizofrenia dengan

halusinasi auditorik verbal yang berobat di Poliklinik Jiwa dr. Cipto Mangunkusumo berusia antara 19 - 59

tahun. Dalam penelitian ini, responden yang sehat juga dimasukkan sebagai kelompok kontrol. Aktivitas

otot perioral pada masing-masing responden akan direkam dengan elektromiografi selama fase istirahat dan

HVA tanpa artikulasi. Pada responden sehat, aktivitas otot perioral dicatat dengan membaca tanpa artikulasi.

Analisis data bivariat dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai p < 0,05 menggunakan

SPSS ver. 20.

Hasil: Sebanyak 13 dari 21 responden dengan HVA sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (61,9%)

dengan rentang usia 18-25 tahun (38,1%) dan memiliki skor 2 (57,1%) pada skala uji P3 PANSS Wilcoxon.

menunjukkan perbedaan yang signifikan (perbedaan: 0,0550mV, p=0,009) antara hasil aktivitas otot perioral

awal dan hasil aktivitas otot perioral selama HVA. Selain itu, hasil uji chi-square antara HVA dan internal

speech menunjukkan hubungan yang signifikan dengan p=0,007.

Kesimpulan: Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara hasil aktivitas

otot dasar perioral dengan hasil aktivitas otot perioral saat terjadi HVA. Hasil ini membuktikan bahwa

pembicaraan internal terjadi selama halusinasi

......Background: Auditory verbal hallucinations (HVA) are experiences of hearing sounds without external

stimuli and are often associated with schizophrenia. HVA is thought to occur as a result of internal speech

being misinterpreted as part of an external source due to impaired monitoring of verbal perception in people

with schizophrenia (ODS). Previous studies have suggested that there is speech muscle activity when

schizophrenic patients hallucinate. Until now, similar research has never been conducted in Indonesia.

Objective: To determine the relationship between verbal auditory hallucinations and internal speech events

described by electromyographic activity of perioral muscles.

Methods: This study used a cross-sectional technique and respondents with HVA were selected as samples

using a consecutive sampling technique. Inclusion criteria were schizophrenic patients with verbal auditory
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hallucinations who were treated at the Mental Polyclinic of dr. Cipto Mangunkusumo is between 19 - 59

years old. In this study, healthy respondents were also included as a control group. Perioral muscle activity

in each respondent will be recorded by electromyography during the resting phase and HVA without

articulation. In healthy respondents, perioral muscle activity was recorded by reading without articulation.

Bivariate data analysis was performed using the Wilcoxon test with a p value <0.05 using SPSS ver. 20.

Results: A total of 13 of the 21 respondents with HVA were mostly male (61.9%) with an age range of 18-

25 years (38.1%) and had a score of 2 (57.1%) on the P3 PANSS test scale. Wilcoxon. showed a significant

difference (difference: 0.0550mV, p=0.009) between baseline perioral muscle activity results and perioral

muscle activity results during HVA. In addition, the results of the chi-square test between HVA and internal

speech showed a significant relationship with p=0.007.

Conclusion: The results of the analysis showed that there was a significant relationship between the results

of perioral muscle activity and the results of perioral muscle activity during HVA. These results prove that

internal speech occurs during hallucinations


